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ABSTRAK

Perkembangan teknologi otomasi pada perangkat rumah tangga telah mendorong pengembangan sistem
yang mampu meningkatkan efisiensi operasional, kemudahan penggunaan, serta aspek higienitas. Salah
satu kendala yang masih ditemukan pada dispenser konvensional adalah proses pengisian air yang
dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan tumpahan, pemborosan air, dan penurunan
tingkat kebersihan akibat kontak langsung antara pengguna dengan dispenser. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem dispenser otomatis berbasis Arduino Uno yang mampu
mendeteksi keberadaan serta ukuran gelas dan mengatur volume air secara otomatis sesuai kapasitas gelas.
Metode penelitian yang diterapkan meliputi studi literatur, perancangan perangkat keras dan perangkat
lunak menggunakan Arduino IDE, serta pengujian kinerja sistem. Sistem memanfaatkan sensor inframerah
untuk mendeteksi keberadaan dan ukuran gelas, sensor limit switch untuk mengidentifikasi posisi, serta
motor servo SG90 sebagai aktuator pengendali aliran air. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu mendeteksi ukuran gelas secara akurat dan melakukan pengisian air secara otomatis sesuai
kapasitas yang telah ditentukan. Implementasi sistem menghasilkan proses pengisian yang lebih praktis,
efisien, dan mampu meminimalkan risiko tumpahan. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan
prototipe dispenser pintar yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi penggunaan air, kebersihan,
serta penerapan teknologi mikrokontroler dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Dispenser otomatis, Arduino uno, Sensor inframerah, Motor servo, Sistem otomasi.

Design and Construction of an Arduino Uno-Based Automatic Dispenser with
Water Level and Cup Presence Detection

ABSTRACT

Advancements in automation technology for household appliances have driven the development of systems
that enhance operational efficiency, ease of use, and hygiene. A common issue with conventional water
dispensers is the manual filling process, which carries risks of spills, water wastage, and compromised
hygiene due to direct contact between the user and the dispenser. This research aims to design and
implement an Arduino Uno-based automatic dispenser system capable of detecting the presence and size
of a glass and automatically regulating the water volume according to the glass's capacity. The research
methodology encompasses a literature review, hardware and software design using the Arduino IDE, and
system performance testing. The system utilizes infrared sensors to detect the presence and size of the glass,
a limit switch to identify positioning, and an SG90 servo motor as the actuator to control water flow. Test
results demonstrate that the system accurately detects glass size and automatically dispenses water based
on the predetermined capacity. The system's implementation results in a more practical and efficient filling
process while minimizing the risk of spills. Consequently, this research yields a smart dispenser prototype
that contributes to improved water usage efficiency and hygiene, as well as the practical application of
microcontroller technology in daily life.

Keywords: Automatic dispenser, Arduino Uno, infrared sensor, servo motor, automation system.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era kontemporer mengalami percepatan yang sangat signifikan,
khususnya dalam domain sistem otomatisasi yang kini semakin luas penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Teknologi otomatis dimanfaatkan sebagai instrumen pendukung bagi
manusia dalam melaksanakan pekerjaan sehingga menjadi lebih sederhana, lebih cepat, lebih
efisien, serta lebih praktis. Salah satu implementasi teknologi otomatis yang mengalami kemajuan
pesat saat ini adalah pada perangkat eletronik rumah tangga, khususnya pada produk dispenser
air minum otomatis. Dispenser otomatis berbasis mikrokontroler Arduino Uno memiliki
kapabilitas untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air serta memfasilitasi pengguna dalam
proses pengambilan air minum secara otomatis. Keberadaan sistem otomatis tersebut
memungkinkan pengguna untuk tidak lagi perlu mengoperasikan keran dispenser secara manual
sehingga penggunaan perangkat menjadi lebih praktis dan higienis [1].

Pada umumnya dispenser yang digunakan oleh masyarakat masih beroperasi secara manual,
dimana pengguna diharuskan untuk membuka dan menutup keran secara langsung guna
mengambil udara. Kondisi tersebut seringkali menimbulkan permasalahan berupa pemborosan
udara yang terjadi akibat kelalaian pengguna dalam menutup keran dispenser. Di sisi lain,
penggunaan dispenser manual juga dianggap kurang higienis mengingat adanya kontak langsung
antara tangan moJn3oBa dengan struktur keran dispenser. Seperti Penelitian yang menjelaskan
bahwa penerapan sensor pada dispenser otomatis dapat meminimalkan kontak langsung pengguna
dengan keran dispenser sehingga penggunaannya menjadi lebih higienis [2]. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem otomatis yang memiliki kemampuan untuk mengontrol proses pengisian
udara secara otomatis guna menghasilkan penggunaan yang lebih efisien dan nyaman.

Dalam proses pengembangan sistem otomatis, mikrokontroler merupakan komponen utama
yang berperan sebagai pusat pengontrol sistem. Ada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa
Arduino Uno merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan sistem otomatis dan elektronika era kontemporer karena memiliki tingkat
keterbacaan (readability) pemrograman yang tinggi serta kompatibilitas yang luas dengan
berbagai perangkat elektronik pendukung lainnya [3]. Penelitian lainnya menjelaskan bahwa
sistem dispenser otomatis dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna
melalui mekanisme pengisian udara secara otomatis. Pemilihan Arduino Uno dalam penelitian ini
didasarkan pada kemampuannya dalam menerima data dari sensor serta mengendalikan perangkat
output secara efektif [4].

Sensor merupakan perangkat kritis dalam sistem otomatis karena berfungsi sebagai instrumen
pendeteksi kondisi spesifik pada sistem. [5] Menyatakan bahwa sensor pada dispenser otomatis
memiliki kemampuan untuk mendeteksi objek secara cepat dan akurat sehingga memungkinkan
proses pengisian udara dapat berjalan secara otomatis. Dalam penelitian ini, sensor inframerah
(infrared sensor) digunakan sebagai perangkat pendeteksi keberadaan gelas pada area dispenser.
Prinsip kerja sensor inframerah adalah memanfaatkan pantulan cahaya inframerah untuk
mendeteksi objek tanpa perlu kontak langsung. Ketika sensor mendeteksi keberadaan gelas, maka
data akan dikirimkan ke Arduino Uno untuk menjalani proses lebih lanjut.

Selain sensor, sistem otomatis juga memerlukan pengontrol keluaran yang stabil agar seluruh
komponen dapat beroperasi secara optimal. Implementasi driver relay berbasis Arduino Uno
mampu memfasilitasi pengendalian tegangan keluaran sehingga sistem dapat beroperasi secara
stabil. Adanya pengaturan tegangan yang optimal memungkinkan sistem dispenser otomatis dapat
beroperasi dengan lebih aman dan efisien [6]. Arduino Uno memiliki kemampuan untuk
menerima data masukan dan menghasilkan sinyal keluaran sesuai dengan program yang telah
ditanamkan. Karakteristik tersebut menjadikan Arduino Uno sangat tepat digunakan dalam
pengembangan sistem otomatis berbasis sensor [7].

Perkembangan sistem otomatis berbasis mikrokontroler Arduino Uno tidak hanya terbatas
pada aplikasi dispenser otomatis, melainkan juga IMPLEMENTASI pada berbagai perangkat
elektronik lainnya. Sistem otomatis berbasis Arduino Uno memiliki kapabilitas untuk
meningkatkan efektivitas kerja perangkat elektronik secara otomatis [8]. Selain itu, [9]
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menjelaskan bahwa sistem otomatis berbasis mikrokontroler memberikan kemududahan dalam
pengendalian perangkat elektronik secara lebih praktis dan efisien. Dengan adanya sistem
otomatis, proses kerja alat dapat berlangsung tanpa memerlukan pengawasan manual dari
pengguna.

Teknologi otomatisasi juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas
kerja. Teknologi otomatisasi mampu meningkatkan produktivitas kerja melalui mekanisme
pengendalian sistem yang lebih efektif dan efisien. Implementasi sistem otomatis pada dispenser
air minum diharapkan dapat memberikan kemududahan bagi pengguna dalam memperoleh air
minum secara cepat dan praktis. Selain itu, sistem otomatis juga memiliki kemampuan untuk
meminimalkan pemborosan udara yang disebabkan oleh kesalahan dalam pengoperasian
dispenser manual [10].

Pengembangan sistem berbasis Arduino Uno semakin mengalami ekspansi karena memiliki
tingkat transmisi yang tinggi dan kemudahan dalam proses pengembangan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Pengembangan sistem berbasis Arduino Uno memberikan kemududahan
dalam penerapan teknologi otomatisasi pada berbagai domain aplikasi [11]. Penelitian lanjutan
yang dilakukaN menyatakan bahwa sistem otomatis berbasis mikrokontroler memiliki kapabilitas
untuk mendukung aktivitas manusia secara lebih efisien dan stabil [12]. Oleh karena itu,
penerapan Arduino Uno pada dispenser otomatis merupakan salah satu solusi yang tepat dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan dispenser air minum.

Selain itu, Teknologi berbasis Arduino Uno memiliki tingkat transmisi yang tinggi serta
kemudahan dalam proses integrasi dengan berbagai modul elektronik pendukung lainnya.
Kondisi tersebut memungkinkan pengembangan sistem dispenser otomatis lebih lanjut dengan
tambahan fitur-fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna [13]. Selajutnya,
implementasi Arduino Uno memungkinkan pelaksanaan pengendalian perangkat elektronik
secara akurat dan responsif. Berkat kemampuan tersebut, sistem dispenser otomatis dapat
beroperasi sesuai dengan parameter yang telah diprogram [14].

Implementasi sistem otomatis juga dinilai memiliki kemampuan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan perangkat elektronik serta meminimalkan interaksi manual pengguna terhadap
sistem. Penerapan sistem otomatisasi mampu meningkatkan efisiensi kerja serta mengurangi
interaksi manual pengguna terhadap sistem [15]. Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
sistem otomatis berbasis sensor dan Arduino Uno memiliki kapabilitas untuk meningkatkan
efektivitas kerja alat secara otomatis dan real-time. Dengan demikian, penerapan dispenser
otomatis dapat menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan kenyamanan dan higienitas
penggunaan dispenser air minum [16].

Penelitian mengenai mesin minuman otomatis berbasis Arduino Uno juga telah dilaksanakan
sebelumnya. [17] menjelaskan bahwa mesin minuman otomatis berbasis Arduino Uno dapat
memberikan kemududahan dalam proses pelayanan minuman secara otomatis. Sistem otomatisasi
berbasis mikrokontroler memiliki kapabilitas untuk meningkatkan efisiensi penggunaan
perangkat elektronik. Hal tersebut membuktikan bahwa implementasi sistem otomatis berbasis
mikrokontroler memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari [18].

Pada sistem dispenser otomatis, sensor inframerah digunakan sebagai komponen utama dalam
mendeteksi keberadaan gelas. Penelitian mengenai sensor inframerah menunjukkan bahwa sensor
tersebut memiliki kapabilitas untuk mendeteksi objek secara otomatis berdasarkan prinsip
pantulan cahaya inframerah yang diterima oleh sensor [19]. Di sisi lain, penerapan limit switch
juga diperlukan sebagai sensor pendukung untuk meningkatkan perlindungan kontrol pada sistem
otomatis. Limit switch digunakan sebagai sensor pembatas gerakan pada sistem otomatis guna
meningkatkan akurasi kontrol dan keamanan sistem [20]. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem dispenser otomatis
berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang memiliki kemampuan untuk mendeteksi keberadaan
gelas dan mengontrol proses pengisian udara secara otomatis. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air, memberikan kemudahan bagi pengguna, mengurangi
kontak langsung dengan keran dispenser, serta meningkatkan tingkat higienitas penggunaan
dispenser dibandingkan dengan sistem dispenser manual.

Rancang Bangun Dispenser Otomatis Mendeteksi Ukuran Air dan Keberadaan
Gelas Berbasis Arduino Uno

O
[0



Jurnal Teknik Elektro p - ISSN : 2089 - 2950
Vol. 16 No.1 Tahun 2026 e-ISSN: 2715 - 565X

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Pada proses perancangan dan pembuatan sistem dispenser otomatis berbasis Arduino Uno,
diperlukan beberapa alat dan bahan pendukung agar proses penelitian dapat berjalan dengan baik.
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Alat dan bahan.
ALAT BAHAN
Laptop Dispenser
Obeng plus (+) Arduino uno
Obeng minus (-) Sensor proximity inframerah
Solder Adaptor 12V
Tang kombinasi Motor servo
Multi meter Kabel jumper
Bor Regulator
Gunting Sensor limit switch
Lem tembak -

Berdasarkan Tabel 1 diatas, alat yang digunakan terdiri dari laptop, obeng, solder, tang
kombinasi, multitester, bor, gunting, dan lem tembak yang berfungsi untuk membantu proses
perakitan dan pengujian sistem. Sedangkan bahan yang digunakan meliputi dispenser, Arduino
Uno, sensor proximity infrared, adaptor 12V, motor servo, kabel jumper, regulator, dan sensor
limit switch yang berfungsi sebagai komponen utama dalam membangun sistem dispenser
otomatis. Seluruh alat dan bahan tersebut digunakan untuk mendukung proses perancangan,
pemasangan, dan pengujian sistem agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan penelitian.

2.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem dispenser otomatis berbasis
mikrokontroler Arduino Uno. Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
perancangan (metode desain) dengan pendekatan eksperimental dan studi literatur. Pendekatan
tersebut dilaksanakan untuk memperoleh rancangan sistem yang efektif, praktis, serta mampu
beroperasi sesuai dengan tujuan penelitian. Melalui metodologi ini, peneliti melaksanakan proses
perancangan perangkat keras (hardware), perancangan perangkat lunak (software), serta
pengujian sistem secara komprehensif untuk memastikan perangkat dapat berfungsi dengan baik
dan optimal.

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur kerja dispenser
otomatis berbasis mikrokontroler Arduino Uno dalam mendeteksi keberadaan gelas serta
mengontrol proses pengisian udara secara otomatis. Sistem dirancang dengan menggunakan
sensor inframerah sebagai instrumen pendeteksi keberadaan gelas, Arduino Uno sebagai pusat
pengontrol, serta motor servo sebagai aktuator pengontrol mekanisme buka dan tutup keran
dispenser. Diagram alir (flowchart) sistem digunakan untuk memfasilitasi pemahaman terhadap
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proses kerja alat, mulai dari proses aktivasi sistem hingga proses pengisian air selesai
dilaksanakan.
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Gambar 1. Diagram Flowchart

Berdasarkan flowchart tersebut, proses dimulai ketika sistem dinyalakan dan seluruh
komponen menjalani tahap inisialisasi. Sensor inframerah selanjutnya melakukan pembacaan
kondisi di sekitar dispenser untuk mendeteksi keberadaan gelas. apabila keberadaan gelas
terdeteksi, maka data akan diproses oleh mikrokontroler Arduino Uno dan motor servo akan
membuka keran dispenser sehingga udara dapat mengalir secara otomatis. Setelah proses
pengisian selesai atau keberadaan gelas tidak lagi terdeteksi, motor servo akan menutup keran
dispenser sehingga aliran udara berhenti. Selanjutnya, sistem akan kembali ke kondisi awal dan
memainkan pembacaan sensor secara berulang untuk mendeteksi penggunaan pada siklus
berikutnya. Dengan adanya sistem ini, proses pengisian udara menjadi lebih praktis, efisien, dan
higienis dibandingkan dengan penggunaan dispenser manual. Untuk mendukung operasional
sistem tersebut, diperlukan suatu rangkaian elektronika yang menghubungkan seluruh komponen
agar dapat bekerja secara terintegasi. Diagram rangkaian ini menunjukkan hubungan antara
mikrokontroler Arduino Uno, sensor proximity, limit switch, motor servo, serta catu daya yang
digunakan dalam sistem dispenser pintar. Diagram rangkaian dispenser pintar dapat dilihat pada
Gambar 2 dibawah.
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Gambar 2. Diagram Rangkaian Dispenser

Gambar 2 di atas menampilkan diagram rangkaian dari sistem dispenser pintar yang telah
dimodifikasi dengan mengimplementasikan mikrokontroler Arduino Uno sebagai pusat
pengontrol utama. Rangkaian ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu power supply,
regulator tegangan, sensor proximity, limit switch, dan motor servo yang saling terhubung untuk
menjalankan sistem secara otomatis. Sumber tegangan diperoleh dari power supply 12V yang
selanjutnya diteruskan ke regulator untuk menurunkan tegangan menjadi 5V. Tegangan 5V
tersebut dimanfaatkan sebagai sumber daya bagi Arduino Uno, sensor proximity, limit switch,
dan motor servo agar seluruh komponen dapat beroperasi dengan stabil dan aman.

Arduino Uno berperan sebagai pengontrol utama yang menerima sinyal input dari sensor
proximity dan limit switch, kemudian mengolah data tersebut untuk mengontrol pergerakan motor
servo. Pada rangkaian terlihat adanya empat sensor proximity yang digunakan untuk mendeteksi
keberadaan objek atau gelas pada area dispenser. Sensor akan mengirimkan sinyal ke Arduino
ketika objek terdeteksi. Di sisi lain, terdapat dua limit switch yang berfungsi sebagai pembatas
atau instrumen pendeteksi posisi mekanisme dispenser. Limit switch membantu sistem dalam
menentukan kondisi terbuka atau tertutup sehingga pergerakan servo dapat lebih terkontrol dan
presisi.

Motor servo pada rangkaian digunakan sebagai aktuator untuk menggerakkan mekanisme
dispenser. Servo akan bergerak sesuai dengan perintah dari Arduino berdasarkan hasil pembacaan
sensor dan limit switch. Dengan adanya integrasi seluruh komponen tersebut, sistem dispenser
pintar memiliki kemampuan untuk beroperasi secara otomatis dalam mendeteksi objek dan
mengendalikan proses penyaluran secara lebih efisien. Berdasarkan diagram rangkaian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa seluruh komponen pada sistem dispenser pintar saling terintegrasi
untuk mendukung proses kerja otomatis yang lebih efektif, akurat, dan efisien dalam
pengoperasian dispenser.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai sistem dispenser otomatis
berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Hasil penelitian meliputi proses perancangan sistem,
implementasi perangkat keras (hardware), implementasi perangkat lunak (software), serta
pengujian sistem yang telah dilaksanakan. Selain itu, bagian ini juga menjelaskan mekanisme
kerja perangkat, fungsi dari setiap komponen yang digunakan, serta hasil pengujian sensor
inframerah, limit switch, dan motor servo SG90 dalam mengontrol proses pengisian udara secara
otomatis. Penyajian hasil penelitian dilakukan dalam bentuk deskripsi deskriptif, gambar, tabel,
dan flowchart untuk memfasilitasi pemahaman terhadap sistem yang dirancang. Melalui hasil
pengujian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui tingkat keberhasilan sistem dalam mendeteksi
keberadaan gelas, mengontrol mekanisme buka dan tutup keran dispenser secara otomatis, serta
meningkatkan efisiensi dan higienitas penggunaan dispenser dibandingkan dengan sistem
manual.
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3.1 Pengujian Sensor

Pengujian sistem dilaksanakan untuk menentukan kapabilitas sensor dalam mendeteksi
ukuran gelas serta respon motor servo yang digunakan pada dispenser pintar. Pengujian ini
dilaksanakan dengan membandingkan hasil pembacaan sensor terhadap dua jenis ukuran gelas,
yaitu gelas besar dan gelas kecil. Parameter yang diamati meliputi nilai tegangan sensor, logika
sinyal keluaran sensor, dan sudut pergerakan motor servo. Hasil pengujian pendeteksian ukuran
gelas pada sensor dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Sensor

Ukuran Tegangan Logic
Gelas Sensor 1 Sensor Sensor 1 Sensor Sudut servo
Besar 0,163 0,2159 0 2O 50
Kecil 0,163 4,907 0 1 50

Tabel 2 menampilkan hasil pengujian sistem dalam mendeteksi ukuran gelas menggunakan
dua sensor yang terintegrasi dengan mikrokontroler Arduino Uno. Pengujian dilakukan untuk
menentukan nilai tegangan, pembacaan sensor, serta respon sudut motor servo terhadap ukuran
gelas yang berbeda, yaitu gelas besar dan gelas kecil. Pada pengujian gelas besar, Sensor 1
menghasilkan tegangan sebesar 0,163 V dan Sensor 2 sebesar 0,159 V. Berdasarkan nilai tersebut,
kedua sensor menghasilkan logika 0 yang menandakan bahwa sistem mendeteksi kondisi gelas
besar. Setelah data diolah oleh Arduino Uno, motor servo bergerak pada sudut 50° sebagai bagian
dari mekanisme pembukaan keran dispenser.

Sementara itu, pada pengujian gelas kecil, Sensor 1 tetap menghasilkan tegangan sebesar
0,163 V dengan logika 0, sedangkan Sensor 2 mengalami perubahan tegangan menjadi 4,907 V
dengan logika 1. Perubahan logika pada Sensor 2 menunjukkan bahwa sistem memiliki
kapabilitas untuk membedakan ukuran gelas kecil dari gelas besar berdasarkan hasil pembacaan
sensor. Meskipun terdapat perbedaan hasil pembacaan sensor, motor servo tetap bergerak pada
sudut 50° sesuai dengan program yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel III, dilakukan pengukuran tegangan pada masing-
masing sensor untuk menentukan respon sensor ketika mendeteksi gelas besar. Pengukuran
dilakukan menggunakan multimeter pada saat gelas besar ditempatkan pada area pembacaan
sensor. Hasil pengujian tegangan Sensor 1 dan Sensor 2 pada gelas besar dapat dilihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Pengujian Sensor 1 pada Gelas Besar

Gambar 3, menampilkan proses pengukuran tegangan pada Sensor 1 ketika sistem mendeteksi
gelas besar. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan multimeter, Sensor 1 menghasilkan
tegangan sebesar 0,163 V. Nilai tegangan tersebut menunjukkan bahwa Sensor 1 berada pada
kondisi logika rendah (0), sehingga sensor mengirimkan sinyal sesuai dengan kondisi pembacaan
yang telah diprogram pada sistem.
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Gambar 4. Pengujian Sensor 2 pada Gelas
Besar

Gambar 4 menampilkan hasil pengukuran tegangan pada Sensor 2 ketika gelas besar berada
pada area pendeteksian sensor. Dari hasil pengukuran teridentifikasi bahwa Sensor 2
menghasilkan tegangan sebesar 0,159 V. Nilai tegangan tersebut juga menunjukkan kondisi
logika rendah (0), yang menandakan bahwa Sensor 2 mendeteksi kondisi gelas besar sesuai
dengan konfigurasi sistem yang telah dirancang. Berdasarkan hasil pengujian kedua sensor pada
gelas besar, dapat disimpulkan bahwa Sensor 1 dan Sensor 2 menghasilkan nilai tegangan rendah
dengan logika 0. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki kapabilitas untuk membaca
kondisi gelas besar dengan baik sesuai dengan program yang ditanamkan pada Arduino Uno,
sehingga proses pengendalian dispenser otomatis dapat beroperasi secara stabil dan sesuai dengan
perancangan sistem.

Setelah melakukan pengujian pada gelas besar, pengujian selanjutnya dilakukan pada gelas
kecil untuk mengetahui perubahan nilai tegangan dan logika yang dihasilkan oleh sensor.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem memiliki kapabilitas untuk membedakan
ukuran gelas berdasarkan hasil pembacaan masing-masing sensor. Proses pengukuran dilakukan
menggunakan multimeter pada saat gelas kecil ditempatkan pada area pendeteksian sensor. Hasil
pengujian tegangan Sensor 1 dan Sensor 2 pada gelas kecil dapat dilihat pada Gambar 5 dan
Gambar 6.

r-.
9

Gambar 5. Pengujian Tegangan Sensor 1 pada Gelas Kecil

Gambar 5, menampilkan proses pengukuran tegangan pada Sensor 1 ketika sistem mendeteksi
gelas kecil. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan multimeter, Sensor 1 menghasilkan
tegangan sebesar 0,163 V. Nilai tegangan tersebut menunjukkan bahwa Sensor 1 berada pada
kondisi logika rendah (0), sehingga sensor tidak mendeteksi adanya perubahan objek pada area
pembacaannya.
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Gambar 6. Pengujian Tegangan Sensor 2 pada Gelas Kecil

Gambar 6 menampilkan hasil pengukuran tegangan pada Sensor 2 ketika gelas kecil terdeteksi
oleh sistem. Dari hasil pengukuran teridentifikasi bahwa Sensor 2 menghasilkan tegangan sebesar
4,907 V. Nilai tegangan tersebut menunjukkan kondisi logika tinggi (1), yang menandakan bahwa
Sensor 2 berhasil mendeteksi keberadaan gelas kecil pada area sensor. Berdasarkan kedua hasil
pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masing-masing sensor memberikan respon
tegangan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi objek yang dideteksi. Perbedaan nilai
tegangan dan logika pada sensor menunjukkan bahwa sistem memiliki kapabilitas untuk
membedakan ukuran gelas dengan baik sehingga proses pengendalian dispenser otomatis dapat
beroperasi sesuai dengan rencana sistem.

3.2 Pengujian Limit Swicth

Pengujian limit switch dilaksanakan untuk menentukan respon saklar terhadap kondisi
keberadaan atau ketiadaan gelas pada sistem dispenser pintar. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa limit switch dapat memberikan sinyal input yang sesuai kepada Arduino Uno
sebagai bagian dari sistem kontrol otomatis. Parameter yang diamati pada pengujian ini meliputi
nilai tegangan dan logika sinyal keluaran limit switch. Hasil pengujian limit switch dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Limit Switch

Kondisi Tegangan Logic
Ada gelas 0,008 0
Tidak ada gelas 4,434 1

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian limit switch pada dua kondisi, yaitu ketika terdapat
gelas dan ketika tidak terdapat gelas pada area pendeteksian. Pada kondisi terdapat gelas, limit
switch menghasilkan tegangan sebesar 0,008 V dengan logika 0. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa limit switch berada pada kondisi aktif akibat adanya tekanan atau kontak dari gelas
terhadap mekanisme switch. Sementara itu, pada kondisi tidak terdapat gelas, limit switch
menghasilkan tegangan sebesar 4,434 V dengan logika 1. Nilai tegangan tersebut menunjukkan
bahwa limit switch berada pada kondisi tidak aktif karena tidak adanya tekanan pada switch.
Perubahan nilai tegangan dan logika ini menunjukkan bahwa limit switch memiliki kapabilitas
untuk mendeteksi perubahan kondisi dengan baik sesuai dengan rencana sistem. Untuk
memperjelas proses pengujian limit switch, dilakukan pengukuran tegangan secara langsung
menggunakan multimeter pada kedua kondisi tersebut. Hasil pengujian ketika terdapat gelas dan
ketika tidak terdapat gelas dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 7. Pengujian Limit Switch Ketika ada Gelas

Gambar 7 di atas menampilkan proses pengukuran tegangan limit switch ketika terdapat gelas
pada dispenser. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan multimeter, diperoleh tegangan
sebesar 0,008 V yang menunjukkan kondisi logika rendah (0). Hal ini menandakan bahwa limit
switch berhasil mendeteksi keberadaan gelas pada sistem.

Gambar 8. Pengujiam Limit Switch Ketika Tidak ada Gelas

Gambar 4.9 menunjukkan hasil pengukuran tegangan limit switch ketika tidak terdapat gelas
pada dispenser. Dari hasil pengukuran terlihat bahwa limit switch menghasilkan tegangan sebesar
4,434 V dengan kondisi logika tinggi (1). Nilai tersebut menunjukkan bahwa limit switch berada
pada kondisi tidak aktif karena tidak ada objek yang menekan switch.

Berdasarkan seluruh hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem dispenser pintar yang
dirancang menunjukkan kinerja yang baik dalam mendeteksi keberadaan dan ukuran gelas secara
otomatis. Integrasi antara sensor proximity, limit switch, Arduino Uno, dan motor servo mampu
bekerja secara sinkron sehingga sistem dapat menjalankan proses pengisian air dengan lebih
efektif dan stabil. Selain itu, penggunaan sensor pada sistem ini mampu meningkatkan tingkat
akurasi dalam pendeteksian objek, sedangkan motor servo dapat mengontrol buka dan tutup keran
dispenser secara otomatis sesuai kondisi yang terdeteksi.

Keunggulan utama dari perancangan sistem ini adalah mampu memberikan kemudahan dalam
penggunaan dispenser tanpa kontak langsung dengan keran, sehingga penggunaan menjadi lebih
praktis, efisien, dan higienis. Sistem otomatis ini juga dapat meminimalkan pemborosan air
karena aliran air akan berhenti secara otomatis ketika gelas tidak terdeteksi. Dengan demikian,
perancangan dispenser pintar ini diharapkan dapat menjadi solusi yang lebih modern dan efektif
dibandingkan dispenser manual konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa sistem dispenser pintar berbasis mikrokontroler Arduino Uno berhasil dirancang dan
memiliki kapabilitas untuk beroperasi sesuai dengan tujuan penelitian. Sistem ini dapat mengeksekusi
proses pengisian udara secara otomatis dengan mengimplementasikan sensor proximity dan limit switch
sebagai komponen utama dalam mendeteksi keberadaan serta ukuran gelas. Sensor yang digunakan
memiliki kapabilitas untuk menghasilkan nilai tegangan dan logika yang berbeda pada setiap kondisi
pengujian, sehingga Arduino Uno dapat mengolah data dengan baik untuk mengendalikan motor servo
sebagai aktuator penggerak mekanisme buka dan tutup keran dispenser.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor proximity memiliki kapabilitas untuk membedakan ukuran
gelas besar dan kecil berdasarkan perubahan nilai tegangan dan logika yang dihasilkan. Di sisi lain, limit
switch juga dapat beroperasi dengan baik dalam mendeteksi kondisi keberadaan atau ketiadaan gelas pada
dispenser. Motor servo yang digunakan pada sistem memiliki kapabilitas untuk bergerak secara otomatis
sesuai dengan perintah dari Arduino Uno, sehingga proses pengaliran udara dapat berlangsung secara
efektif dan berhenti secara otomatis ketika gelas tidak lagi terdeteksi. Integrasi seluruh komponen, seperti
power supply, regulator tegangan, sensor, limit switch, Arduino Uno, dan motor servo, menunjukkan bahwa
sistem beroperasi secara stabil dan terhubung dengan baik. Dengan adanya sistem otomatis ini, penggunaan
dispenser menjadi lebih praktis, efisien, dan higienis karena pengguna tidak perlu menyentuh keran
dispenser secara langsung. Selain itu, sistem juga memiliki kemampuan untuk meminimalkan pemborosan
udara karena aliran udara akan berhenti secara otomatis sesuai dengan kondisi yang terdeteksi oleh sensor.

Dengan demikian, penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem dispenser pintar yang dapat
dijadikan sebagai solusi otomatisasi dispenser modern yang lebih efektif, mudah digunakan, dan tepat untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik
kepentingan dalam penelitian mengenai "Perancangan Sistem Dispenser Otomatis Berbasis Arduino Uno".
Penelitian ini dilaksanakan secara independen tanpa adanya pengaruh dari pihak ketiga yang dapat
mempengaruhi representasi, analisis, dan interpretasi terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Seluruh
proses penelitian dilaksanakan berdasarkan data, pengujian, dan hasil implementasi sistem yang telah
dirancang sesuai dengan tujuan penelitian.
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